
 

 

BAB lII 

TINJAUAN lPUSTAKA 

A. Deskripsi lTeori lDasar 

1. Metode lIWR l(Ilman lWa lRuuhan 

a. Pengertian lMetode lIWR l(Ilman lWa lRuuhan) 

Ilman lWa lRuuhan ladalah lmetode lbelajar lAl-

Quran lyang lmengintegrasikan lantara lilmu lmembaca lAl-

Quran ldan lpenguatan lruhiyah ldari lpembinaan lAl-Quran 

litu lsendiri. lIlman lWa lRuuhan lmempunyai ljargon 

lFashih ldan lsantun lyang lmenargetkan luntuk lmelahirkan 

lpara lpenghafal lQuran lyang lFashih llisannya ldan lsantun 

ldalam lsikapnya. 

Metode lyang lbaru lyaitu lmetode lTerpadu lIlman 

lWa lRuuhan, lyang lmana ldalam lmetode lini ltidak lhanya l l 

lditerapkan l l lpembelajaran l l lAl-Qur‟an l l lsecara„Ilman 

l(keilmuan) l l ltetapi l l ljuga lditerapkan l l lsecara lRuuhan 

l(spiritualitas).  lMetode lTerpadu lIlman lWa lRuuhan 

ldalam lproses lbelajar lmengajar lAl-Qur‟an, ldengan l l 

lproses lpembelajaran l lAl-Qur‟an l lyang l ltidak l lhanya 

l„Ilman l(keilmuan) l lyang l lditerapkan l ldalam lbelajar lAl-

Qur‟an l ltetapi l ljuga l l ldengan lRuuhan l(spiritualitas). 

lSehingga ldengan lmenggunakan l lmetode lTerpadu lIlman 

l lWa l lRuuhan lterciptalah l lrasa l lcinta l l l ldan l lkeinginan 

luntuk l lmenjadi lAhli l lQur‟an. lKarena lsebagai l lguru l lAl-

Qur‟an l lkita l lbukan l lhanya l ldatang lmengajar, l 



 

 

lmengabsen, l ldan l lmemberikan l lnilai, l lakan l ltetapi l 

lbagaimana l lguru l lmemiliki lRuhaniyah lQur‟aniyah lyang 

ltinggi lsehingga lbisa lditerapkan lkepada lpeserta ldidik. 

l(Choerul lAnwar lBadruttamam, l2022) 

Metode lIlman lwa lruuhan ladalah lsalah lsatu 

lmetode lbelajar lyang ldisusun loleh lJaringan lSekolah 

lIslam lTerpadu lIndonesia lBadan lPengembangan 

lPendidikan lAl lQuran l( lBP2Q l– lJSIT l) lIndonesia lyang 

ldirumuskan loleh lbeberapa ltim lyang ldibina llangsung 

loleh lK.H. lAbdul lAziz, lAbdur lRauf, lLc. lAl 

lHafizh.Salah lsatu lmetode lpengajaran lAl-Qur'an lyang 

lmenawarkan lcara lbelajar lAl-Qur'an lyang lsederhana, 

lcepat, ldan lefektif ladalah lmetode lilman lwa lruuhan. 

lTeknik lmembaca lAlQur'an lini lmemadukan 

lpemahaman lbacaan lAl-Qur'an ldengan lmembentengi. 

l(Maryani, l2011) 

b. Tujuan lIlman lWa lRuuhan 

Ada ltujuan lyang lingin ldiraih ldari lpembuatan 

lmetode lmembaca lAl lQuran lilmanwaruuhan lini lyaitu l: l 

1) Memastikan lkepada lpara lpengelola ldan lpendidik lAl 

lQur‟an, ltentang lpentingya lmengintegrasikan lantara 

lilmu lmembaca lAl lQur'an ldengan lpenguatan 

lRohani/spiritualitas 



 

 

2) Memastikan lpara lpeserta ldidik ldapat lmembaca lAl 

lQur'an lsesuai ldengan lkaidah lyang lberlaku lsekaligus 

lmendapatkan lkekuatan lRuhani/spiritualitas. l 

3) Memberikan lkesadaran lkepada lmasyarakat lakan 

lpentingnya lkesesuaian lantara lilmu, lpemikiran ldan 

lperilaku lsehari lhari. l(Maryani, l2011) 

Keunggulan ldari lmetode lilmanwaruuhan 

lyang ldisusun loleh ltim lpenyusun lmetode lini ladalah l: 

1) Seluruh lproses lpembinaan, lpendidikan, lpelaksanaan 

lpembelajaran ldan levaluasi lmengintegrasikan lantara 

lilmu ldan lruhani/spiritualitas l 

2) Dapat ldigunakan lmulai ldari ljenjang lTK, lSD, 

lSMP/SMA ldan lmasyarakat lUmum. l 

3) Memiliki lperencanaan lpelaksanaan ldan levaluasi 

lsecara lsistematis l 

4) Disusun lsesuai ldengan lStandar lKompetensi lLulusan 

l(SKL) lJaringan lSekolah lIslam lTerpadu l(JSIT). 

l(Maryani, l2011) 

c. Langkah l– lLangkah lMetode lIlman lWa lRuuhan 

Langkah-langkah lyang lharus ldilakukan lseorang 

lguru luntuk lmengajarkan lAl-Qur'an ldengan lmetode 

lilman lwa lruuhan ldikenal ldengan ltahapan lbelajar lAl-

Qur'an. lProsedur lini lharus ldilakukan lsecara lberurutan 

lsesuai ldengan lhierarki. lTahapan-tahapan lpembelajaran 

lAl-Qur‟an lmetode lilman lwaruuhan ldijelaskan lyaitu: 



 

 

lmemperhatikan lprinsip lpembelajaran l“ lTCT” lyang 

lterdiri ldari lbeberapa llangkah lyaitu: l 

1) Tirukan, ldalam ltahap ltirukan lPengajar ldalam 

lmemahamkan llebihbanyak ldengan lmetode ltalaqqi. l 

2) Cermat, ldalam llangkah lkedua lpengajar lharus 

lcermat ldalam lmencontohkan ldan lmemperhatikan 

lproses lmenirukan lpeserta ldidik. l 

3) Tepat, llangkah l\ketika lmengajar lharus ltepat ldalam 

lmencontohkan lbacaan ldan lpeserta ldidik lharut ltepat 

ldalam lmenirukan. l 

Langkah-langkah ldiatas ldapat ldilakukan llebih 

lsempurna ljika lmenggunakan ltahapan ltahapan lyang 

ljelas ldan ltepat, llangkah llangkahnya ladalah lsebagai 

lberikut: l 

1) Pengulangan, lGuru lmengulang lmateri lsebelumnya 

ldengan lcara lmenanyakan lkepada lsiswa ldengan 

lcara lmemberikan lpertanyaan latau lmenunjuk lsalah 

lsatu lbacaan lkemudian lseorang ldisuruh luntuk 

lmembaca, ldilanjutkan lmengulang lmateri lbaru ljika 

lmateri ltersebut lsudah ltidak lasing llagi ldalam 

lbacaannya. 

2) Fahmu, lmemahamkan lpeserta ldidik lberkenaan 

lpokok lbahasanbaru lyang lakan ldiajarkan l 



 

 

3) Mahir, lMenampilkan lmateri lbaru lagar lpeserta ldidik 

lbagus lbenar ltartil ldalam lbacaan, ldengan lcara 

lmengulang-ulang lbacaan. l 

4) Evaluasi, lMengetahui lkeberhasilan lmahir lpeserta 

ldidik.(Turohmi, l2016) 

Dalam lmetode lilman lwa lruuhan lPembagian 

lwaktu lsaat ldiperhatikan lsekali, lpembelajaran lmetode 

lilman lwa l lruuhan ldibagi ldalam lbeberapa lkegiatan ltiap 

lmenitnya lyaitu l: l 

1) Pembukaan ldengan lmembaca ldoa lpembuka lsecara 

lklasikal lselama llima lmenit. lHafalan lselama l10 

lmenit ldengan lpembagian ltekniknya lyaitu l: ldua 

lmenit lpengulangan lhafalan, ldua lmenit lfahmu 

l(penambahan lhafalan), ldua lmenit lmahir ldengan 

lcara lmengulang–ulang lhafalan ldilanjut lempat 

lmenit levaluasi. lPengulangan llima lmenit ldengan 

lteknik lmengulang lmateri lsebelumnya ldengan 

lmenanyakan lkepada lsiswa/ lmeminta lmembaca 

lkepada lsiswa lmateri lyang lpernah ldiajarkan. l 

2)  lFahmu/pemahaman lselama llima lmenit ldengan 

lteknik lmemberikan lpemahaman lbaru ltentang 

lhalam lyang lakan ldibaca ltanpa lmemperlihatkan 

lterlebih ldahulu lalat lperaganya. l 

3) Mahir llima lmenit ldengan lteknik lPengajar 

lmenunjuk lmateri lyang lsudah ldipahami ldi lteknik 



 

 

lyang lpertama ldi lalat lperaga lpada lhalaman lhalaman 

lyang lada lmateri ltersebut, lanak-anak lmembaca 

lbersama-sama lmateri lbaru lyang lditunjuk lsecara 

lacak. l(Maryani, l2011) 

4) Evaluasi l20 lmenit ldengan ltekniknya ladalah lanak-

anak ldiajak lbuka lhalaman levaluasi/ lhalaman lyang 

ltelah ldifahami ldi llangkah lfahmu, lPengajar ldengan 

lanak-anak lbersama lmembaca lsemua lisi lhalaman 

levaluasi lsesuai lmateri lyang ldifahamkan, lanak l- 

lanak lmembaca lhalaman levaluasi lbergilir ldisimak 

lbersama l- lsama, lpengajar lsambil lmenilai lbacaan 

lanak l(ketika lanak lsudahterlihat lmahir lsebelum 

lselesai lsatu lhalaman lbisa lke lgiliran lberikutnya) l 

5) Penutup llima lmenit ldengan ltekniknya lMengulang 

lhafalan lbaru lbersama-sama lmengulang lmateri lbaru 

lbersama-sama, lnasehat lpendek, ldoa lpenutup ldan 

lsalam. l(Maryani, l2011) 

2. Konsep lHafalan lAl-Qur`an 

a. Pengertian lHafalan lAl-Qur`an l l 

Dalam lkamus lbesar lBahasa lIndonesia, 

lpengertian lmenghafal ladalah lberusaha lmeresapkan 

lkedalam lfikiran lagar lselalu lingat. l(Tim lPrima lPena) 

lMenurut lZuhairini ldan lGhofir lsebagaimana lyang 

ldikutip loleh lKamilhakimin lRidwal lKamil ldalam 

lbukunya lyang lberjudul lMengapa lKita lMenghafal 



 

 

l(tahfizh) lal-Qur‟an, listilah lmenghafal ladalah lsuatu 

lmetode lyang ldigunakan luntuk lmengingat lkembali 

lsesuatu lyang lpernah ldibaca lsecara lbenar lseperti lapa 

ladanya. lMetode ltersebut lbanyak ldigunakan ldalam 

lusaha luntuk lmenghafal lal-Qur‟an ldan lal-Hadits. 

Menurut lAhmad lWarson lMunawir ldalam lkamus 

lbahasa lArab, lmenghafal lmenggunakan lterminologi 

lalHifzh lyang lartinya lmenjaga, lmemelihara latau 

lmenghafalkan. lSedang lal-Hafizh ladalah lorang lyang 

lmenghafal ldengan lcermat, lorang lyang lselalu lberjaga-

jaga, lorang lyang lselalu lmenekuni lpekerjaannya. lIstilah 

lal-Hafizh lini ldipergunakan luntuk lorang lyang lhafal lal-

Qur‟an ltiga lpuluh ljuz ltanpa lmengetahui lisi ldan 

lkandungan lal-Qur‟an. lSebenarnya listilah lal-Hafizh lini 

ladalah lpredikat lbagi lsahabat lNabi lyang lhafal lhadits-

hadits lshahih l(bukan lpredikat lbagi lpenghafal lal-

Qur‟an). l l(Ahmad lWarson lMunawir, l1997, lhal. l279) 

Hifzh ldiartikan lmemelihara latau lmenjaga ldan 

lmempunyai lbanyak lidiom lyang llain, lseperti lsi-fulan 

lmembaca lal-Qur‟an ldengan lkecepatan lyang ljitu 

l(zhahru lal-lisan) ldengan lhafalan ldiluar lkepala l(zhahru 

lalqolb). lBaik lkata-kata lzhahru lal-lisan lmaupun lzhahru 

lal-qolb lmerupakan lkinayah l(metafora) ldari lhafalan 

ltanpa lkitab, lkarena litu ldisebut l“istizhahrahu” lyang 

lberarti lmenghafal ldan lmembacanya ldiluar lkepala. 



 

 

Pada lsalah lsatu lhadits lNabi lyang ldikemukakan 

loleh lImam lIbnu lMajah ldalam lkaryanya, Sunan lIbnu 

lMajah, lbahwa lorang lyang lmembaca lAl-Qur‟an ldan 

lmenghafalkannya, lmaka lia lakan lmendapatkan lgaransi 

lsyafaat lbeserta lsepuluh lkeluarganya, lmeskipun lsepuluh 

lkeluarga ltersebut ltelah ldivonis lmasuk lneraka. 

 الْجَنَّةlََ اللَّوlَُ أَدْخَلَوlَُ وَحَفِظوlََُ الْقُرْآنlََ قَ رَأlََ مَنlَْ وَسَلَّمlََ عَلَيْوlَِ اللَّوlَُ صَلَّىl اللَّوlَِ رَسُولlَُ قاَلََ

lَُعَو  النَّارl اسْتَ وْجَبُواl قَدlَْ كُلُّهُمlَْ بَ يْتِوlَِ مِنْأَىْلlَِ عَشَرَةlٍَ فِيl وَشَفَّ
Artinya: l“Barang lsiapa lyang lmembaca lAl-Qur‟an ldan 

lmenghafalkannya, lmaka lAllah lmasukkan lia lke lsurga, 

ldan lmemberikan lsyafaat lkepadanya lsepuluh ldari 

lkeluarganya lyang lsemua ldivonis lmasuk lneraka.” 

Kata lmenghafalkan ldi lsini lmemiliki ldua lmakna; 

lpertama, lmengamalkan lisi lkandungannya, 

lmelaksanakan lapa lyang ldiwajibkan lkepadanya. lKedua, 

lmembaca lAl-Qur‟an lsecara lkontinyu ldan lkonsisten 

lsehingga lia lhafal ltanpa lada lniat lmenghafal. 

l(Muhammad lbin lAbdul lWahhab lal-Sanadiy, lKifayat lal-

Hajah lfi lSyarh lSunan lIbnu lMajah. lBeirut: lDar lal-Jail, ltt, 

lhal. l94). l  lArtinya lbahwa ldengan lkonsistensi lseorang 

lmembaca lAl-Qur‟an lhingga lia lmampu lhafal ldengan 

lbaik, ltanpa ldisertai lniat luntuk lmenghafalkannya, lmaka 

lia lberhak lmendapatkan lkemuliaan lberupa lsyafaat 

lbergaransi lsepuluh lkeluarganya. lIni lmerupakan lsuatu 

lanugrah lbagi lumat lNabi lMuhammad lsemata lbahwa 

lsyafaat lAl-Qur‟an lsyafaat lyang lsangat lagung. 



 

 

Menurut lSuryabrata lsebagaimana lyang ldikutip 

loleh lKamilhakimin lRidwal lKamil ldalam lbukunya lyang 

lberjudul lMengapa lKita lMenghafal l(tahfizh) lal-Qur‟an, 

listilah lmenghafal ldisebut ljuga lmencamkan ldengan 

lsengaja ldan ldikehendaki, lartinya ldengan lsadar ldan 

lsungguh-sungguh lmencamkan lsesuatu. lDikatakan 

ldengan lsadar ldan lsungguh-sungguh, lkarena lada lpula 

lmencamkan lyang ltidak lsenngaja ldalam lmemperoleh 

lsuatu lpengetahuan. lMenurut lbeliau, lhal-hal lyang ldapat 

lmembantu lmenghafal latau lmencamkan lantara llain. 

a. Menyuarakan ldalam lmenghafal. lDalam lproses 

lmenghafal lakan llebih lefektif lbila lseseorang 

lmenyuarakan lbacaannya, lartinya ltidak lmembaca 

ldalam lhati lsaja. l 

b. Pembagian lwaktu lyang ltepat ldalam lmenambah 

lhafalan, lyaitu lmenambah lhafalan lsedikit ldemi 

lsedikit lakan ltetapi ldilakukan lsecara lkontinu. l 

c. Menggunakan lmetode lyang ltepat ldalam 

lmenghafal. l l(Brata) 

b. Jenis-Jenis lHafalan lAl-Qur`an 

Ada lbeberapa ljenis lhafalan l lAl-Qur`an, ldi lantaranya:  

Tahfidz lAl-Qur'an lProgram lmenghafal lAl-

Qur'an. Beberapa lmetode ltahfidz lAl-Qur'an, ldi 

lantaranya:  l 



 

 

a. Wahdah: Menghafal layat-ayat lAl-Qur'an lsatu 

lpersatu, lDalam lpraktiknya lseorang lpenghafal lal-

quran lmembaca lsatu layat ldengan lbacaan lyang lbenar 

lsebanyak ldua latau ltiga lkali. lKemudian 

lmemperdengarkan layat lini lkepada lorang llain. 

lSetelah litu, lditeruskan ldengan lmenghafal layat lkedua 

ldengan lcara lseperti lsebelumnya. lDan lsetelah litu 

lmemperdengarkan layat lpertama ldan lkedua. 

b. Kitabah: Menghafal layat-ayat lAl-Qur'an ldengan lcara 

lmenulisnya ldi lkertas, lpada lmetode lini lpenghafal 

lmenulis lterlebih ldahulu layat-ayat lyang lakan 

ldihafalnya. lKemudian layat-ayat ltersebut ldibaca 

lhingga llancar ldan lbenar lbacaannya. lMetode lini 

lcukup lpraktis ldan lbaik, lkarena ldi lsamping lmembaca 

ldengan llisan, laspek lvisual lmenulis ljuga lakan lsangat 

lmembantu ldalam lmempercepat lterbentuknya lpola 

lhafalan ldalam lbayangannya. 

c. Sima'i: Menghafal lAl-Qur'an ldengan lmendengarkan 

lbacaan, lseperti lmurottal. lYang ldimaksud ldengan 

lmetode lini ladalah lmendengarkan lsesuatu lbacaan 

luntuk ldihafalkannya. lMetode lini lakan lsangat lefektif 

lbagi lpenghafal lyang lmempunyai ldaya lingat lekstra, 

lterutama lbagi lpenghafal ltunanetra, latau lanak-anak 

lyang lmasih ldi lbawah lumur lyang lbelum lmengenal 

lbaca ltulis lAl-Qur‟an. 



 

 

d. Jama': Menghafal lAl-Qur'an lsecara lkolektif, ldibaca 

lbersama-sama ldipimpin loleh lseorang linstruktur, 

lyakni layat-ayat lyang ldihafal lsecara lkolektif latau 

lbersama-sama, ldengan ldipimpin lseorang linstruktur. 

lCara lini ltermasuk lmetode lyang lbaik luntuk 

ldikembangkan, lkarena lakan ldapat lmenghilangkan 

lkejenuhan, ldi lsamping lakan lmembantu 

lmenghidupkan ldaya lingat lterhadap layat-ayat lyang 

ldihafalkannya. 

e. Tasalsuli: Menghafal lAl-Qur'an ldengan lcara 

lmembaca layat lyang lakan ldihafal lsecara lberulang-

ulang, lsalah lsatu lmetode lmenghafal lAl-Quran lyang 

lberfokus lpada lpengulangan layat-ayat lyang ldihafal 

lsecara lberulang-ulang lhingga layat ltersebut ltertanam 

lkuat ldalam lingatan. Metode lini lmenekankan lpada 

lpemahaman ldan lpengulangan lyang lmendalam luntuk 

lmemastikan lhafalan lyang lkuat ldan ltahan llama.  

f. Jam'i: Menghafal lAl-Qur'an ldengan lcara lmenghafal 

lrangkaian lkalimat ldalam lsetiap layat, l dalam lkonteks 

lmenghafal lAl-Quran lmerujuk lpada cara lmenghafal 

ldengan lmenggabungkan lbeberapa layat latau lbagian 

ldari lAl-Quran, lberbeda ldengan lmetode ltasalsuli 

lyang lmenghafal lsatu lper lsatu layat. Dalam lmetode 

lJam'i, lhafalan ldilakukan lsecara lbertahap, ldimulai 



 

 

ldengan lsatu layat, lkemudian ldigabungkan ldengan 

layat llain lsetelah llancar, ldan lseterusnya.  

g. Muqassam: Menghafal lAl-Qur'an ldengan lcara 

lmembagi lhafalan lke lbeberapa lbagian lsesuai lmakna 

llafadz latau lkalimatnya, lsalah lsatu lcara lmenghafal 

lAl-Quran lyang lmelibatkan lpembagian lhafalan 

lmenjadi lbagian-bagian lkecil lberdasarkan lmakna, 

lkemudian lmenuliskan lbagian-bagian ltersebut 

ldengan lsubjudul ldan lmenghafalnya lsecara lkumulatif 

ldan ldigabungkan.  l l(Ahsin lW. lAl-Hafidz) 

c. Manfaat-Manfaat lMenghafal lAl-Qur`an 

Menghafal lAl-Qur‟an lmerupakan lsalah lsatu 

lbentuk libadah lyang lsangat ldianjurkan ldalam lIslam. 

lSelain lsebagai lbentuk lpendekatan ldiri lkepada lAllah 

lSWT, lkegiatan lini ljuga lmemberikan ldampak lpositif 

lterhadap lperkembangan lspiritual, lintelektual, ldan 

lkarakter lseseorang, lkhususnya lpeserta ldidik. lAdapun 

lmanfaat lmenghafal lAl-Qur‟an ladalah lsebagai lberikut: 

1. Meningkatkan lKedekatan lSpiritual lkepada lAllah 

Menghafal lAl-Qur‟an ladalah lbentuk ldzikir 

ldan libadah lyang lterus lmenghubungkan lhati 

lmanusia ldengan lfirman lAllah. lDalam lQ.S. lAl-

Qamar layat l17 lAllah lberfirman: 

رْناَ وَلَقَدَْ ۝٧١ مُّدَّكِرٍَ مِنَْ فَ هَلَْ للِذِّكْرَِ الْقُرْاٰنََ يَسَّ  



 

 

“Dan lsungguh, ltelah lKami lmudahkan lAl-Qur‟an 

luntuk lpelajaran, lmaka ladakah lorang lyang lmau 

lmengambil lpelajaran?” 

Ayat lini lmenunjukkan lbahwa lAllah lmemudahkan 

lumat-Nya luntuk lmenghafal lAl-Qur‟an lsebagai 

lsarana lmemperkuat liman ldan lketakwaan. 

2. Melatih lDaya lIngat ldan lKecerdasan lIntelektual 

Proses lmenghafal lAl-Qur‟an lmembutuhkan 

lfokus, lkonsentrasi, ldan lpengulangan, lyang lpada 

lakhirnya lmelatih ldaya lingat lsiswa. lMenurut lSuyadi 

l(2014), lanak-anak lyang lterbiasa lmenghafal lmemiliki 

lmemori ljangka lpanjang lyang llebih lbaik, lkemampuan 

lkonsentrasi lyang llebih ltinggi, lserta lpola lpikir lyang 

llebih lterstruktur. 

Senada ldengan litu, lAl-Ghazali ldalam lIhya 

lUlumuddin lmenekankan lbahwa laktivitas lhafalan ldapat 

lmenguatkan lakal ldan lmemperkokoh lilmu lseseorang 

l(Al-Ghazali, ln.d.). 

3. Membentuk lKarakter ldan lAkhlak lMulia 

Al-Qur‟an lmengandung lnilai-nilai lakhlak 

lluhur. lQuraish lShihab l(2005) lmenyatakan lbahwa 

lseseorang lyang lsenantiasa lmembaca ldan lmenghafal 

lAl-Qur‟an lakan lterpengaruh loleh lisi ldan lmakna lyang 

lterkandung ldi ldalamnya, lsehingga lperilakunya ljuga 

lakan ltercermin ldari lnilai-nilai ltersebut, lseperti ljujur, 

lsabar, ltawadhu‟, ldan lbertanggung ljawab. 



 

 

4. Menjadi lBekal ldi lDunia ldan lAkhirat 

Rasulullah lصلى الله عليه وسلم lbersabda: 

 :صلى الله عليه وسلم اللَِ رَسُولَُ قاَلََ :قاَلََ أبَيِوَِ عَنَْ مُعَاذٍَ بْنَِ سَهْلَِ عَنَْ
 أَحْسَنَُ ضَوْؤُهَُ الْقِيَامَةَِ يَ وْمََ تاَجًا وَالِدَاهَُ ألُْبِسََ فِيوِ، بِمَا وَعَمِلََ الْقُرْآنََ قَ رَأََ مَنَْ"

مْسَِ ضَوْءَِ مِنَْ نْ يَا، بُ يُوتَِ فِي الشَّ مْ،فِيكَُ كَانَتَْ لَوَْ الدُّ  عَمِلََ باِلَّذِي ظنَُّكُمَْ فَمَا 
 "بِهَذَا

“Barang lsiapa lmembaca lAl-Qur‟an, 

lmempelajarinya, ldan lmengamalkannya, lmaka 

lakan ldipakaikan lkepada lkedua lorang ltuanya 

lmahkota ldari lcahaya.” l l l(HR. lAl-Hakim) 

Hadis lini lmenunjukkan lkeutamaan 

lpenghafal lAl-Qur‟an ldi lakhirat. lDi ldunia lpun, 

lbanyak llembaga lpendidikan ldan lbeasiswa lyang 

lmemberikan lpenghargaan lkhusus lbagi lsiswa lyang 

lmemiliki lhafalan lAl-Qur‟an lsebagai lbentuk 

lapresiasi lterhadap lilmu lagama. 

5. Menumbuhkan lKedisiplinan ldan lTanggung lJawab 

Menurut lZakiah lDaradjat l(2011), 

lmembiasakan lanak ldalam lkegiatan lseperti 

lmenghafal lAl-Qur‟an lmerupakan lbentuk 

lpendidikan lkarakter. lKegiatan lini lmenanamkan 

lnilai-nilai ldisiplin ldan ltanggung ljawab lkarena lsiswa 

ldituntut luntuk lmenjaga lhafalan ldan lmelakukan 

lmuraja‟ah lsecara lkonsisten. 



 

 

6. Meningkatkan lKepercayaan lDiri ldan lIdentitas 

lMuslim 

Hasan lLanggulung l(2002) lmenyatakan lbahwa 

lpendidikan lIslam lbertujuan lmembentuk lmanusia lyang 

lsadar lakan lidentitasnya lsebagai lhamba lAllah. lSeorang 

lpenghafal lAl-Qur‟an lmemiliki lrasa lpercaya ldiri lyang 

ltinggi lkarena lmerasa lmemiliki ltanggung ljawab ldan 

lkelebihan lyang ldapat ldimanfaatkan ldalam ldakwah 

lserta lkontribusi lsosial. 

Hafalan lmempunyai lpengaruh lbesar lterhadap 

lkeilmuan lseseorang. lOrang lyang lmempunyai lkekuatan 

luntuk lmemperdalam lpemahaman ldan lpengembangan 

lpemikiran lsecara llebih lluas, lDengan lmenghafal 

lpelajaran, lseseorang lbisa llangsung lmenarik lkembali 

lilmu lsetiap lsaat, ldimanapun, ldan lkapanpun. l lSiswa 

lyang lhafal ldapat lmenangkap ldengan lcepat lpelajaran 

lyang ldiajarkan, lapalagi lkalau lhubungannya ldengan 

lteori lmatematika, lIPA, lal-Qur‟an lHadist, lBahasa 

lInggris ldan lsebagainya. lAspek lhafalan lmemegang 

lperanan lpenting luntuk lmengendapkan lilmu ldan 

lmengkristalkannya ldalam lpikiran ldan lhati, lkemudian 

lmeningkatkannya lsecara lakseleratif ldan lmassif. 

l(Jamal lMa'mur lAsmani, l2011, lhal. l128) 

Dalam lkonteks lPAKEM, lhafalan lmenjadi 

lfondasi lutama ldalam lmengadakan lkomunikasi 



 

 

linteraktif ldalam lbentuk ldiskusi, ldebat, ldan lsebagainya. 

lDapat lmembantu lpenguasaan, lpemeliharaan ldan 

lpengembangan lilmu. lPelajar lyang lcerdas lserta lmampu 

lmemahami lpelajaran ldengan lcepat, ljika lia ltidak 

lmempunyai lperhatian lterhadap lhafalan, lmaka lia 

lbagaikan lpedagang lpermata lyang ltidak lbisa 

lmemelihara lpermata ltersebut ldengan lbaik. lSeringkali, 

lkegagalan lyang ldialami lpara lpelajar lyang lcerdas 

ldisebabkan loleh lsikap lmenggantungkan lpada 

lpemahaman ltanpa ladanya lhafalan. l l(Jamal lMa'mur 

lAsmani, l2011, lhal. l129) lDengan lmodel lhafalan, 

lpemahaman lbisa ldibangun ldan lanalisis lbisa 

ldikembangkan ldengan lakurat ldan lintensif. l l(Jamal 

lMa'mur lAsmani, l2011, lhal. l130) 

d. Metode lMenghafal lAl-Quran 

Ada listilah-istilah lyang llazim ldigunakan ldi 

llingkungan ltahfiz ldan lmerupakan lbagian ldari lcara latau 

lmetode ldalam lproses ltahfiz. lNamun ldemikian, ldalam 

lpenerapannya lbisa lberbeda lantara lpesantren lsatu 

ldengan lyang llainnya, latau lada ljuga ldiantaranya lyang 

ltidak lmenerapkan lcara ltersebut. lProses lmenghafal lAl-

Qur‟an ldilakukan lmelalui lproses lbimbingan lseseorang 

lyang lsudah lpaham ldan lhafal latau lguru ltahfizh. lBerikut 

lini lbeberapa lmetode lyang ldigunakan ldalam lmenghafal 

lAl-Qur‟an lmenurut l(Lutfy, l2013) l 



 

 

Secara lbahasa, lkata lmetode lberasal ldari lbahasa 

lYunani l"methodos" lyang lberarti lcara latau ljalan lyang 

lharus lditempuh luntuk lmencapai lsuatu ltujuan. lDalam 

lkonteks lpendidikan, lmetode lmerupakan lcara lsistematis 

lyang ldigunakan ldalam lproses lpembelajaran luntuk 

lmencapai lhasil ltertentu. lSedangkan lmenghafal lAl-

Qur‟an ladalah lproses lmemasukkan layat-ayat lAl-Qur‟an 

lke ldalam lingatan, lkemudian lmelafalkannya ltanpa 

lmelihat lmushaf. 

Menurut lMuhammad lSuhadi, lmetode 

lmenghafal lAl-Qur‟an ladalah lsuatu lcara latau lsistem 

lyang ldigunakan lsecara lterencana ldan lbertahap ldalam 

lproses lmenanamkan ldan lmenjaga layat-ayat lAl-Qur‟an 

lke ldalam lingatan lseseorang, lagar ldapat ldiulang ldan 

ldilafalkan ltanpa lkesalahan, lbaik ldari lsegi lbacaan 

lmaupun lurutan layatnya. 

Lebih llanjut, lMulyadi lmenyatakan lbahwa 

lmetode lmenghafal lmerupakan lteknik lpembelajaran 

lyang ldilakukan lsecara lberulang-ulang ldan lkonsisten, 

lyang lbertujuan luntuk lmembentuk lmemori ljangka 

lpanjang, lterutama ldalam lmengingat llafadz-lafadz lAl-

Qur‟an lsecara lutuh ldan ltepat. 

Dengan ldemikian, lmetode lmenghafal lAl-Qur‟an 

lmerupakan lseperangkat llangkah latau lcara lyang 

ldigunakan lsecara lsistematis ldalam lrangka lmengingat 



 

 

ldan lmenjaga lhafalan lAl-Qur‟an, lyang lmelibatkan 

lproses lpengulangan, lpendengaran, ldan lpelafalan lyang 

lbenar lsesuai lkaidah ltajwid. 

Berikut lMetode-Metode lDalam lMenghafal lAl-Quran: 

1. Muraja‟ah. l 

Proses lmenghafal layat lyang ldilakukan lpara 

lmurid ldengan lmengulang lmateri lhafalan lyang ltelah 

ldisetorkan, lproses lini ldilakukan lsecara lpribadi. 

lSecara letimologis, lmurāja‘ah lberasal ldari lbahasa 

lArab lََراجَع l- lَُيُ رَاجِع l- lًَمُرَاجَعَة lyang lberarti lmengulang latau 

lmeninjau lkembali. lDalam lkonteks lpembelajaran lAl-

Qur‟an, lmetode lmuraja‟ah ladalah lproses lmengulang 

lkembali lhafalan lAl-Qur‟an lyang ltelah ldipelajari 

lsebelumnya ldengan ltujuan luntuk lmemperkuat ldan 

lmenjaga lhafalan ltersebut lagar ltidak lmudah llupa. 

Menurut l(Abdullah lNashih lUlwan, l2007, lhal. 

l345), lmuraja‟ah ladalah lkegiatan lyang lsangat lpenting 

lbagi lseorang lpenghafal lAl-Qur‟an. lTanpa lmuraja‟ah 

lyang lrutin ldan lterjadwal, lhafalan lakan lmudah lhilang 

lkarena lsifat ldasar lmanusia lyang lmudah llupa. lOleh 

lkarena litu, lmuraja‟ah lmerupakan lbagian lyang ltidak 

lterpisahkan ldari lproses ltahfidz litu lsendiri. l 

Dalam lpraktiknya, lmetode lmuraja‟ah 

ldilakukan ldengan lbeberapa lcara, lseperti: lMengulang 

lhafalan lsecara lindividu, lDisimak loleh lguru l(setoran 



 

 

lmuraja‟ah), lMengulang lbersama lteman l(talaqqi 

lmuraja‟ah), lMenggunakan lmetode lberjenjang l(dari 

lhafalan lpendek lke lhafalan lpanjang). 

Metode lini ltidak lhanya lbertujuan lmenjaga 

lhafalan, ltetapi ljuga lmenanamkan lpemahaman ldan 

lmemperkuat lkedisiplinan lserta ltanggung ljawab 

lsiswa ldalam lmenjaga lamanah lhafalan lAl-Qur‟an. 

2. Takraran l(Takrir). l 

Metode lTakraran latau lTakrir lberasal ldari 

lbahasa lArab lٌَتَكْرَار lyang lberarti l"pengulangan" latau 

l"diulang-ulang". lDalam lkonteks lpembelajaran lAl-

Qur‟an, lmetode lTakraran ladalah lsuatu lcara 

lmenghafal ldengan lmengulang-ulang lbacaan layat 

ltertentu lsecara lterus-menerus lsampai lhafalan 

lmelekat ldalam lingatan. 

Menurut lAbdurrahman lAl-Nahlawi, 

lmetode lTakrir lmerupakan lteknik lklasik ldalam 

lmenghafal lyang ltelah lditerapkan loleh lpara lulama 

ldan llembaga-lembaga ltahfidz lsejak ldahulu lkala. 

lPengulangan lini ltidak lhanya lmembantu 

lmemperkuat lhafalan, ltetapi ljuga lmemperbaiki 

ltajwid ldan lmelatih lkefasihan lbacaan. l 

Metode lTakraran lbiasanya ldilakukan 

ldengan ltahapan lsebagai lberikut: lMembaca lsatu 

layat lberulang-ulang lsebanyak l10–20 lkali, lSetelah 



 

 

litu ldilanjutkan ldengan layat lberikutnya ldengan lcara 

lyang lsama, lKemudian lkedua layat ldigabung ldan 

ldiulang lbersama, lProses lini lterus ldilakukan lsampai 

ltarget layat lyang ldihafal lselesai. lSelain lmelatih 

lmemori, lmetode lini ljuga lmelatih lfokus ldan 

lkesabaran lsiswa ldalam lmenjaga lkonsistensi 

lhafalan. lMenyetorkan latau lmemperdengarkan 

lmateri lhafalan layat-ayat lsesuai ldengan lyang 

ltercantum ldalam lsetoran ldihadapan lguru ldalam 

lrangka lmemantapkan lhafalan ldan lsebagai lsyarat 

ldapat lmengajukan lsetoran lhafalan lyang lbaru. 

lTakraran ltidak lhanya ldilakukan lpada lhafalan layat-

ayat lyang ltercantum ldalam lsatu lsetoran, lakan ltetapi 

ljuga ldilakukan lpada lbeberapa lsetoran lsebelumnya. 

3. Talaqqi. l 

Metode lTalaqqi lberasal ldari lbahasa lArab 

lتَ لَقَّى l– lيَ تَ لَقَّى l– lًتَ لَقِّيا lyang lberarti lmenerima latau 

lmenyimak lsecara llangsung. lDalam lkonteks 

lpembelajaran lAl-Qur‟an, lmetode ltalaqqi ladalah 

lmetode ldi lmana lmurid lmenyetorkan lbacaan latau 

lhafalannya llangsung ldi lhadapan lguru l(murobbi 

latau lustadz), lkemudian lguru lmenyimak, 

lmembenarkan, ldan lmemberi lcontoh lbacaan lyang 

lbenar lsesuai ltajwid ldan lmakhraj.Metode lini ltelah 

ldigunakan lsejak lzaman lRasulullah lصلى الله عليه وسلم, ldi lmana 



 

 

lpara lsahabat lbelajar lAl-Qur‟an llangsung ldari lNabi 

lmelalui lsimakan ldan lpengulangan. lMetode lini 

ldinilai lefektif ldalam lmenjaga lkeaslian lbacaan lAl-

Qur‟an lkarena lbersifat llangsung, llisan, ldan 

lberkesinambungan. 

Menurut l(Anas lDan lDede lRosyada, l2015, 

lhal. l78) l l, lmetode ltalaqqi lmemiliki lkeunggulan 

lkarena lmemungkinkan linteraksi llangsung lantara 

lguru ldan lsiswa, lsehingga lkoreksi lterhadap 

lkesalahan lbacaan ldapat ldilakukan lsecara linstan 

ldan lakurat. lSelain litu, lmetode lini ljuga ldapat 

lmembangun lkedekatan lemosional lantara lguru ldan 

lmurid ldalam lproses lpembelajaran lAl-Qur‟an. 

lProses lmemperdengarkan lhafalan layat lAl-Qur‟an 

lsecara llangsung ldi ldepan lguru. lProses lini ldititik 

lberatkan lpada lbunyi lhafalan. L 

4. Musyafahah. l 

Metode lmusyāfahah ladalah lmetode 

lpengajaran lAl-Qur‟an lyang ldilakukan lsecara 

llangsung lantara lguru l(ustadz/ustadzah) ldan lmurid 

ldengan ltatap lmuka ldan ltalaqqi, lyaitu lmurid 

lmembaca lhafalan latau lbacaan lAl-Qur‟an ldi 

lhadapan lguru ldan lguru llangsung lmemperbaiki ljika 

lada lkesalahan lbacaan. lKata lmusyāfahah lsendiri 

lberasal ldari lbahasa lArab lyang lberarti l"dari lmulut 



 

 

lke lmulut" l(mouth lto lmouth ltransmission), 

lmenekankan lpentingnya linteraksi llangsung lagar 

lpelafalan lbacaan lAl-Qur‟an lbenar lsesuai ldengan 

lkaidah ltajwid ldan lmakhraj lhuruf. 

Metode lini ltelah ldigunakan lsejak lmasa 

lRasulullah lصلى الله عليه وسلم, ldi lmana lpara lsahabat lbelajar lAl-

Qur‟an llangsung ldari lbeliau ldengan lcara 

lmendengarkan, lmengulangi, ldan lmemperbaiki 

lbacaan lsecara llangsung. lMetode lini ljuga 

lmerupakan lsalah lsatu lcara lutama ldalam lmenjaga 

lkemurnian lbacaan lAl-Qur‟an lsecara lturun-temurun 

l(sanad). 

“Musyāfahah lmerupakan lmetode 

ltradisional lnamun lsangat lefektif ldalam lmenjaga 

lkeaslian lpelafalan lAl-Qur‟an lkarena lterjadi lkoreksi 

llangsung lantara lguru ldan lmurid ldalam lproses 

ltalaqqi.” lProses lini lmemperagakan lhafalan layat 

lAl- lQur‟an lsecara llangsung ldidepan lguru. lProses 

lini ldititik lberatkan lpada lhal lyang lterkait ldengan 

lilmu ltajwid, lseperti lmakharijul lhuruf. lAntara 

ltalaqqi ldan lmusyafahah lsebenarnya lsama ldan 

ldilakukan lsecara lbersamaan ldalam lrangka lmen-

tahqiq lhafalan lmurid lkepada lguru l(Asep 

lSyaifuddin, l2018, lhal. l45) 

 



 

 

5. Bin-Nazar. l 

Metode lbin-Nazar ladalah lmetode 

lmenghafal lAl-Qur‟an ldengan lcara lmembaca ldan 

lmenghafal llangsung ldari lmushaf l(tulisan), 

ltanpa lmenutup lmushaf, lsehingga lpenghafal 

lmelihat lteks layat lsecara lberulang-ulang ldengan 

lfokus ldan lkonsentrasi. lDalam lmetode lini, 

lpenguatan lhafalan ldilakukan ldengan lmelihat 

ltulisan layat lsecara lvisual, lbukan lhanya lmendengar. 

lPendekatan lini lsangat lmembantu lpenghafal lpemula 

lkarena lmelibatkan laspek lpenglihatan l(visual 

lmemory) ldalam lmembentuk lingatan layat lsecara 

lkuat. 

Metode lini lbanyak ldigunakan ldalam 

lpembelajaran ltahfidz ldi llembaga-lembaga 

lpendidikan lIslam ldan lpesantren, lkarena ldianggap 

lefektif ldalam lmembangun lmemori ljangka 

lpanjang lmelalui lpengulangan layat-ayat ldengan 

lpandangan lmata lsecara lkonsisten. 

Menurut lDaryanto ldan lKarim l(Daryanto 

lDan lKarim, l2017) l, lmetode lbin-Nazar lmelatih 

lpeserta ldidik luntuk lteliti ldalam lmembaca, 

lmengingat lbentuk ltulisan layat, lserta 

lmemperhatikan ltanda lbaca ldan ltajwid lsecara 

lbenar. lDengan ldemikian, lmetode lini ltidak lhanya 



 

 

lmenguatkan lhafalan, ltetapi ljuga lmeningkatkan 

lketerampilan lmembaca lAl-Qur’an ldengan 

lbenar. lMembaca lAl-Qur‟an ldengan lmelihat lteks, 

lproses lini ldilakukan ldalam lrangka lmempermudah 

lproses lmenghafal lAl-Qur‟an ldan lbiasanya 

ldilakukan lbagi lmurid lpemula. lKelancaran ldan 

lkebaikan lmembacanya lsebagai lsyarat ldalam 

lmemasuki lproses ltahfiz.(Lutfy, l2013) l 

B. Hasil lPenelitian lYang lRelevan 

Ada lbeberapa lpenelitian lsecara ltidak llangsung 

lberkaitan ldengan ltema lpembahasan lpada lpenelitian ltentang 

l“Efektifitas lPenerapan lMetode lIwr l(Ilman lWa lRuuhan l) 

lDalam lMeningkatkan lKemampuan lHafalan lSiswa lDi lSd lIt lAl 

lAhsan lSeluma”. 

1. Pada lpenelitian lterdahulu lyang ldilakukan loleh lHendra 

lFirdaus l2023 lDari lUniversitas lNurul lJadid lPaiton 

lProbolinggo l“Implementasi lMetode lIlman lWa lRuuhan 

lDalam lMengembangkan lKemampuan lMembaca lAl-

Qur‟an lSiswa lSDIT lPermata lKraksaan” ladapun ldari lhasil 

lpenelitian lini ldapat ldiambil lkesimpulan lsetelah ldari 

lanalisis ldata lkemudian lpembahasan lpenelitian l, lmaka 

lsimpulan ldari lpenelitian ladalah: lAl-Qur‟an lmemiliki lperan 

lsentral ldalam lkehidupan lseorang lmuslim. lMembaca, 

lmemahami, ldan lmengamalkan lkandungan lAl-Qur‟an 

lmerupakan lkewajiban lsetiap lmuslim lsejak ldini. lOleh 



 

 

lkarena litu, ldiperlukan lmetode lpembelajaran lyang linovatif 

ldan lefektif luntuk lmenumbuhkan lkecintaan lsiswa ldalam 

lmembaca lAl-Qur‟an. lSalah lsatu lmetode lyang ldigunakan 

ldi lSDIT lPermata lKraksaan ladalah lmetode lIlman lWa 

lRuuhan, lyang lmenggabungkan lpendekatan lruhani ldan 

lintelektual ldalam lpembelajaran lmembaca lAl-Qur‟an. 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmendeskripsikan lbagaimana 

limplementasi lmetode lIlman lWa lRuuhan ldalam 

lmeningkatkan lkemampuan lmembaca lAl-Qur‟an lsiswa, 

lmengidentifikasi lfaktor-faktor lpendukung ldan 

lpenghambat ldalam lpelaksanaannya, lserta lmerumuskan 

lsolusi latas lkendala-kendala lyang ldihadapi. lDengan 

lmemahami limplementasi lmetode lini lsecara lkomprehensif, 

ldiharapkan lpembelajaran lAl-Qur‟an ldi ltingkat lsekolah 

ldasar ldapat lberjalan llebih lefektif ldan lberdampak lpada 

lpeningkatan lkemampuan lmembaca lAl-Qur‟an lsiswa. 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ldilakukan ldi lSDIT 

lPermata lKraksaan, ldapat ldisimpulkan lbahwa 

limplementasi lmetode lIlman lWa lRuuhan ldalam 

lpembelajaran lmembaca lAl-Qur‟an ltelah lberjalan ldengan 

lbaik ldan lefektif. lMetode lini lditerapkan lmelalui ltahapan 

lpengujian lkemampuan lsiswa, lpenempatan lkelas lsesuai 

llevel lkemampuan, ldan lpelatihan lmembaca lmenggunakan 

lpendekatan lTCT l(Tirukan l– lCermat l– lTepat). lAdapun 

lfaktor lpendukung ldalam limplementasi lmetode lini lmeliputi 



 

 

lketersediaan lguru lyang lmemadai, lfasilitas lpembelajaran 

lyang llengkap, lsemangat lsiswa, lserta ldukungan ldari lwali 

lmurid. lNamun ldemikian, lmasih lterdapat lhambatan lseperti 

lperbedaan lkemampuan ldasar lsiswa ldan lkendala 

ladministratif. lUntuk lmengatasi lhambatan ltersebut, lpihak 

lsekolah lmenerapkan lsolusi lberupa lseleksi lawal 

lkemampuan lsiswa, lpembiasaan lmetode ltalaqqi lsejak ljilid 

l1 lsampai l4, lserta lpengadaan llaboratorium lkomputer ldan 

ltim lIT. lSecara lkeseluruhan, lmetode lIlman lWa lRuuhan 

lmenunjukkan lhasil lpositif ldalam lmeningkatkan 

lkemampuan lmembaca lAl-Qur‟an lsiswa lsecara lbertahap 

ldan lberkesinambungan. 

2. Pada lpenelitian lterdahulu lyang ldilakukan loleh lRina 

lMaryani l2022 lDari lUniversitas lMuhammadiyah 

lPurwokerto l“ lEvaluasi lModel lCiPP lPada lPembelajaran lAl 

lQuran lDengan lMetode lIlman lWa lRuhan lDi lSekolah lDasar 

lInspiratif lAl lIlham lKota lBanjar.” ladapun ldari lhasil 

lpenelitian lini ldapat ldiambil lkesimpulan lsetelah ldari 

lanalisis ldata lkemudian lpembahasan lpenelitian l, lmaka 

lsimpulan ldari lpenelitian ladalah: lPembelajaran lAl-Qur‟an 

lmerupakan laspek lpenting ldalam lpendidikan lIslam, 

lkhususnya ldi ltingkat ldasar. lNamun, ldalam lpraktiknya, 

lbanyak lpembelajaran lAl-Qur‟an lyang lbelum lsistematis 

ldan lbelum lmenyentuh laspek lspiritual lsecara lutuh. 

lKebanyakan lhanya lmenitikberatkan lpada laspek lteknis 



 

 

lmembaca, ltanpa lmemperhatikan lruh lkeislaman lyang 

lmenjadi ljiwa ldari lAl-Qur‟an litu lsendiri. 

Melihat lpermasalahan ltersebut, lSekolah lDasar lInspiratif 

lAl lIlham lKota lBanjar lmenerapkan lmetode lIlman lWa 

lRuuhan, lyaitu lmetode lpembelajaran lyang lmenyelaraskan 

laspek lintelektual l(ilman) ldan lspiritual l(ruuhan) ldalam 

lproses lbelajar lAl-Qur‟an. lUntuk lmenilai lefektivitas 

lpenerapan lmetode lini, ldilakukan levaluasi lmenggunakan 

lmodel lCIPP l(Context, lInput, lProcess, lProduct) lyang 

lmerupakan lsalah lsatu lmodel levaluasi lpembelajaran lyang 

lmenyeluruh ldan lkomprehensif. 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lMengevaluasi lpembelajaran 

lAl-Qur‟an ldengan lmetode lIlman lWa lRuuhan lberdasarkan 

lmodel lCIPP, lMengidentifikasi lfaktor-faktor lyang 

lmendukung lkeberhasilan lpembelajaran lmetode lini ldi lSD 

lInspiratif lAl lIlham lKota lBanjar. lBerdasarkan lhasil 

lpenelitian, levaluasi lpembelajaran lAl-Qur‟an ldengan 

lmetode lIlman lWa lRuuhan ldi lSD lInspiratif lAl lIlham lKota 

lBanjar lmelalui lpendekatan lmodel lCIPP lmenunjukkan 

lhasil lyang lpositif: lContext: lSekolah lmemilih lmetode 

lIlman lWa lRuuhan lkarena lsejalan ldengan lvisi luntuk 

lmenjadikan lpembelajaran lAl-Qur‟an ltidak lhanya lsekadar 

lmengajarkan lhuruf, ltetapi ljuga lmembentuk lkarakter 

lspiritual lsiswa. lInput: lSeleksi lpenerimaan lsiswa ldilakukan 

ldengan lbaik lmelalui ltes lakademik ldan ltes lkemampuan 



 

 

lmembaca lAl-Qur‟an. lHal lini lmemudahkan ldalam 

lpengelompokan lkelas lsesuai ltingkat lkemampuan. lProcess: 

lGuru lmemainkan lperan lsentral ldalam lmenciptakan 

lpembelajaran lyang lmenarik ldan lbermakna. lKualitas lguru, 

lkreativitas, lserta linovasi ldalam lpembelajaran lsangat 

lmemengaruhi lsemangat lsiswa. lProduct: lEvaluasi 

lpembelajaran ldilakukan lsecara lmenyeluruh, lmulai ldari 

lharian lhingga lakhir ltahun. lHasilnya lmenunjukkan 

lpeningkatan lkemampuan lmembaca ldan lmemahami lAl-

Qur‟an lsecara lbertahap ldan lsignifikan. lFaktor lkeberhasilan 

lpembelajaran lini lterbagi ldua: lfaktor linternal, lyaitu 

lsemangat lbelajar lsiswa, ldan lfaktor leksternal, lyaitu ltim 

lpengajar lyang lkompeten ldan lsistematis. 

Dengan ldemikian, ldapat ldisimpulkan lbahwa lpenerapan 

lmetode lIlman lWa lRuuhan ldengan levaluasi lmodel lCIPP 

lmemberikan lkontribusi lyang lsignifikan ldalam 

lmeningkatkan lmutu lpembelajaran lAl-Qur‟an ldi ltingkat 

lsekolah ldasar. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. Kerangka lberpikir l 

 lBagan l1 
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